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BAB 3 

TINJAUAN LOKASI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

3.1 ANALISIS DAN SINTESIS LOKAS/TAPAK 

3.1.1 Latarbelakang Lokasi 

Indonesia merupahak salah satu penghasil kopi terbesar di dunia dan 

pada sejarahnuya, pada tahun 1725, Indonesia dikenal sebagai negara 

pengekspor kopi terbesar di dunia dan sebagian besar kopinya berasal 

dari Pulau Jawa. Setiap tahun, produksi kopi di Jawa Barat selalu 

meningkat dan kualitasnya pun diakui dunia. Inilah yang menjadi 

alasan mengapa kopi Jawa Barat dikenal dan disukai oleh masyarakat 

Eropa hingga memiliki sebutan tersendiri, a cup of Java. Kondisi 

tanah di Jawa Barat yang gembur, memungkinkan penanaman kopi di 

Jawa Barat berjalan sesuai dengan harapan. Selain itu, tanah 

vulkaniknya juga memberikan cita rasa tersendiri bagi kopi yang 

ditanam. 

Daerah-daerah penghasil kopi di Jawa Barat diantaranya tersebar di 

wilayah pergunungan Kabupaten: Bandung, Bandung Barat, Garut, 

Sumedang, Cianjur, Sukabumi, Subang, Purwakarta, Ciamis dan 

Tasikmalaya. Di kabupaten Bandun khususnya di kecamatan 

Pangalengan Desa Margamulua terdapat perkebunan kopi yang 

terkenal yaiti perkebunan kopi Malabar. 

3.1.2 Penetapan Lokasi 

Penetapan lokasi di tetapkan berdasar pada potensi lingkungan yang 

ada pada lokasi seperti adanya perkebunana kopi pada pada 

lingkungan di sekitar lokasi baik itu perkebunan milik perusahaan 

ataupun milik petani. Sehingga Pusat Penelitian Tanaman dan 

Pengembangana Tanaman Kopi bisa berkontribusi terhadap 

perkebunan dan petani kopi di daerah tersebut. 

Serta penetapan lokasi di ambil berdasarkan syarat kesesuayan lahan 

tanaman kopi (Ditjenbun, 2012b) 



 

62 
RIAD DIHARJA, 2018 
LAPORAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN KOPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

 

Tabel 2.1 Syarat Lahan Tanaman Kopi (Sumber GAP on coffee) 

 

Dari syarat potensi lingkungan dan syarat kesesuayan lahan tanaman 

kopi maka di dapat parameter syarat pemilihan lokasi sebagai berikut: 

 Lokasi dekat perkebunan kopi 

 Dekat dengan perusahaan kopi 

 Berada di ketinggian <1000 mdpl 

 Curah hujan >1500 mm 

 Kemitingan <25% 

Dari kriteria diatas diusulkan lokasi di desa margamulya kecamatan 

pangalengan kabupaten bandung jawa barat  

3.1.3 Kondisi Fisik Lokasi 

A. Kondisi Existing 
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Gambar 3.1 kondisi existing di lapangan (Sumber data pribadi) 

B. Aksesibilitas 
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Lokasi site dapat diakses dengan menggunakan moda tranportasi 

umum maupun kendaraan pribadi dengan jarak 1,5 km dari kantor 

kecamatan pangalengan dan 28,6 km dari pintu tol soroja. 

Untuk akses ke dalam tapak bias menggunakan jalan lingkungan 

sebelah baratlaut dari tapak karena kondisi tofograpi dari jalan 

tidak terlalu curam. 

 

Gambar 3.2 Pencapaian ke lokasi (Sumber Analisis) 

C. Potensi Lingkungan 

Selain itu terdapat potensi lokasi lingkungan tapak maupun 

sekitar tapak yang dapat menguntungkan pusat penelitian dan 

pengembangan tanaman kopi ke depan, yakni  

 Lokasi dekat denan perusahaaan-perusahaan di bidang 

kopi seperti PT malabr kopi 

 Lokasi dekat dengan perkebunan kopi milik masyarakat 

 Berada di ketinggian 1.447 dpl 

 Curah hujan yang tinggi yani 1.382,5 mm 

 Kemiringan pada lokasi tidak lebih dari 25%  
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D. Infrastruktur Kota 

Infrastruktur pada existing tidak terlalu banyak adapun hanya 

tiang listrik dan penerangan jalan. 

 

Gambar 3.3 Penerangan Jalan Di Lokasi (Sumber data pribadi) 

 

Gambar 3.4 Jaringan Listrik Di Lokasi (Sumber data pribadi) 

3.1.4 Peraturan Bangunan/Kawasan Setempat 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 40 %  

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 0.6 

Luas Lahan    : 45.000 m2 

Luas maksimum lantai   : 27.000 m 

Luas maksimum lantai dasar  : 18.000 m² 
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3.1.5 Tanggapan Fungsi 

Tanggapan Fungsi berisikan pewadahan aktifitas pada 

bangunan, total kebutuhan ruang pada bangunan setra 

organisasi dan pemintakatan ruang pada bangunan 

A. Pewadahan Aktifitas 

Adapun aktifitas yang diwadahi pusat penelitian dan 

pengembangan tanaman kop berupa penelitian tanaman kop 

dengan cakupan peropinsi jawa barat dengan sasaran petani kopi 

di Jawa Barat maupun pekebunan dan perusahaan kopi di Jawa 

Barat. yang diharapkan dengan adanya pusat penelitian dan 

pengembangan tanaman kopi ini menjadikan kopi-kopi yang 

berasal dari daerah daerah di Jawa Barat bias bersaing dengan 

kopi dari daerah lain di Nusantara. 

B. Total Kebutuhan Ruang 

Tabel 3.2 Total Kebutuhan Ruang (Sumber Analisis) 

No Fungsi Ruang 

1 Laboratorium Tanah dan 

Tanaman 

Ruang persiapan 

Ruang preparasi 

Ruang penyimpanan bahan 

Ruang peralatan 

Ruang steril 

Ruang steril isolai 

Ruang Kultur dan Inkubasi 

R. Pendukung Lab 

2 Laboratorium Mutu Benih Ruang persiapan 

Ruang preparasi 

Ruang penyimpanan bahan 

Ruang peralatan 

Ruang steril 

Ruang steril isolai 

Ruang Kultur dan Inkubasi 

3 Laboratorium Hama dan 

Penyakit 

Ruang persiapan 

Ruang preparasi 

Ruang penyimpanan bahan 
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Ruang peralatan 

Ruang steril 

Ruang steril isolai 

Ruang Kultur  

4 Laboratorium Kimia Pangan Ruang persiapan 

Ruang preparasi 

Ruang penyimpanan bahan 

Ruang peralatan 

Ruang steril 

Ruang steril isolai 

Ruang Kultur  

5 Pembibitan Lahan Pembibitan 

6 Percobaan tanam Lahan Percoban tanam 

7 Auditorium Tempat duduk 

Stage 

R. Persiapan  

R. Alat 

8 Perpustakaan R. Baca 

R. Arsip 

9 Pelatihan R. Pelatihan 

R. Arsip 

10 Lobby Resepsionis  

R. tamu 

R. tunggu 

11 Kantor Pengelola Resepsionis 

R. Kerja 

R. Arsip 

R. Sekertaris dan Bendahara 

R. Pimpinan 

R. Rapat 

R. Alat 

12 Kantor Koordinator Lab Resepsionis 

R. Asisten Peneliti 

R. Arsip 

r. Kasubid 

R. Kabid 

R. Peneliti 

R. Rapat 

R. Alat 
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13 Kantor Tata Usaha R. Kerja 

R. Arsip 

r. Kasubid 

R. Kabid 

14 Cafe R. Makan 

R. Cuci 

Kasir  

Dapur 

R. Ganti 

Bar 

15 Guesthouse Lobby 

R. Komunal 

Penginapan dan wc 

Janitor 

16 Kantin R. Makan 

R. Cuci 

Kasir 

Antre makanan 

Dapur 

R. Ganti 

Freezer chiller 

17 Musola R. wuldu dan wc 

R solat 

R, Mihrab  

R Alat 

18 Fitness Tempat duduk 

Wc/Km 

R Ganti 

19 Parkir Umum Parkir mobil 

Parkir Motor 

Parkir Bus 

20 Parkir Staf Parkir mobil 

Parkir Motor 

21 Parkir Servis Parkir Servis 

22 Penampungan Air Kolam Penampungan Air 

23 Gardu listrik Gardu listrik 

24 Pengolahan air R. pompa 

R. Pengolahan Air 

GWt 
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25 Lavatiry Wc Difabel 

Wc Pria 

Wc Wnita 

Janitor 

26 ME. ME. 

27 Keamanan dan Kebersihan R. petugs Keamanan 

R. petugs Kebersihan 

28 Taman Taman 

 Pelataran Pelataran 
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C. Organisasi dan Pemintakatan Ruan 

Pembagian ruang dibagi menjadi 6 bagian berdasarkan area  

Tabel 3.3 Pengelompokan Zona Berdasarkan Area (Sumber Analisis) 

No Area Ruang 

1 Penelitian dan Pengembangan Laboratorium Tanah dan Tanaman 

Laboratorium Mutu Benih 

Laboratorium Hama dan Penyakit 

Laboratorium Kimia Pangan 

Pembibitan 

Percobaan tanam 

2 Pendidikan Auditorium 

Perpustakaan 

Pelatihan 

3 Menejemen Lobby 

Kantor Pengelola 

Kantor Koordinator Lab 

Kantor Tata Usaha 

4 Komersil Café 

Guesthouse 

Kantin 

5 Penunjang Musola  

Fitnes 

Taman 

Pelataran 

6 Servis Parkir Umum 

Parkir Servis 

Penampungan Air 

Gardu listrik 

Pengolahan air 

Lavatiry 

ME. 

Keamanan dan Kebersihan 

Setra di bagi berdasarkan sifat 
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Tabel 3.4 Pengelompokan Zona Berdasarkan Sifat (Sumber Analisis) 

No Sifat Fungsi 

1 Publik Taman 

Pelataran  

Parkir Umum 

2 Semi Publi Perpustakaan 

Lobby 

Cafe 

Kantin  

Musola 

3 Semi Privat Pembibitan 

Percobaan tanam 

Auditorium 

Perpustakaan 

Aula Pelatihan 

Fitnes 

Parkir Staf 

4 Privat Laboratorium 

Kantor Pengelola 

Kantor Koordinator Lab 

Kantorn Tata Usaha 

Guesthouse 

5 Servis Parkir Servis 

Kolam Penampungan Air 

Gardu Listrik 

Area Pengolahan Air Bersih 

Lavatory 

ME. 

Keamanan dan Kebersihan 

Keamanan dan Kebersihan 
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Dengan program ruang sebagai berikut 

Matrik Ruang 

 

Gambar 3.5 Matrik Ruang (Sumber Analisis) 

Diagram Gelembung 
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Gambar 3.6 Diagram Gelembung (Sumber Analisis) 
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Gambar 3.7 Diagram Gelembung (Sumber Analisis) 
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3.1.6 Tanggapan Lokasi 

Analisis jalan batas lahan dan kontur pada lahan sebagai 

berikut 

 

Gambar 3.8 Analisis Jalan, Lahan, Batas Lahan, dan Kontur (Sumber 

Analisis) 
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Berikut adalah analisis pencapaian dan sirkulasi pada tapak 
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Gambar 3.9 Analisis Pencapaian, Pola Jalan, dan Sirkulasi (Sumber 

Analisis) 
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Berikut adalah analisis iklim pada tapak seperti perlintasan matahari 

angina dan curah hujan 
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Gambar 3.10 Analisis Iklim Kebisingan, dan Topografi (Sumber 

Analisis) 
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Berikut adalah analisis utilitas dan potensi lingkungan pada tapak  
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Gambar 3.11 Analisis Utilitas (Sumber Analisis) 

3.1.7 Tanggapan Tampilan Bentuk Bangunan 

Tidak adanya bangunan di sekitar tapak yang memiliki karakter yang 

mencolok maka dari itu respon tampilan bentuk bangunan yang 

diterapkan lebih merujuk pada tampilan bentuk yang kontras, hal 

tersebut bertujuan untuk dapat meningkatkan pusat penelitian dan 

pengembangan tanaman kopi sebagai salah satu landmark di kawasan 

tersebut. 

3.1.8 Tanggapan Struktur Bangunan 

Struktur pada bangunan pusat penelitian dan pengembangan tanaman 

kopi ini penulis menggunakan struktur rangka dengan material beton 

bertulang karena di dasari dari material yang mudah di dapat dan 

mudah di benuk sehingga sangat mendukung untuk bereksplorasi dan 

material bisa di dapat kurang dari jarak 1000 mile 

 

Gambar 3.12 Tanggapan Struktur Bangunan (Data pribadi) 
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3.2 KONSEP RANCANGAN 

3.2.1 Usulan Konsep Rancangan Bentuk 

Konsep bentuk bangunan diambil dari persegi panjang dan lingkaran 

sifat persegi panjang yang kaku, mencerminkan fungsi bangunan yang 

merupakan pusat penelitian yang bersifat kaku dan sistematis 

sedangkan bentuk lingkaran yang di transpormasikan menjadi bentuk 

oval di ambi dari biji kopi yang merupakan objek penelitian pada 

fungsi bangunan 

 

Gambar 3.13 Bentuk Dasar Bangunan (Sumber Analisis) 

Dari bentuk dasar di atas bentuk bangunan di transpormasikan dengan 

merespon meredaran matahari paparn matahari yang harus diantisipasi 

adalah ketika matahari berada di 0-23,5 derajat lintang utara karena 

peredaran tersebut terjadi pada bulan 21 mater sampai 23 september 

yang merupakan musim kemara 
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Gambar 3.14 pancaran sinar matahari barat terhadap bangunan 

(Sumber Analisis) 

Untuk mengantisipasi hal tersebut bisa dengan cara memiringkan 

masa 11-12 derajat ke arah timur  

 

Gambar 3.15 Usulan Konsep Masa 1 (Sumber Analisis) 

Atau dengan cara mensubtraksi masa bangunan sebelah utara 11-12 

derajat ke arah timur 
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Gambar 16 Usulan konsep masa 2 (Sumber Analisis) 

Selain merespon peredaran matahari bentuk masa bangunan juga 

dipengaruhi oleh pergerakan arah angin yang bisa di manfaatkan 

dengan cara melengkungkan masa bangunan ke arah datangnya angin. 

 

Gambar 3.17 Kondisi arah Hembusan Angin di Lapangan (Sumber 

Analisis) 
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Gambar 3.18 Respon Bangunan Terhadap Angin (Sumber Analisis) 

 

Gambar 3.19 Ilustrasi Hasil Akhir Bangunan (Data Pribadi) 

3.2.2 Usulan Konsep Rancangan Tapak 

Konsep rancangan tapak mengunakan pola sirkulasi linier dengan 

pusat/ tujuan yani bangunan utama pada tapak 
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Gambar 3.20 Pencapaian Menuju Bangunan Utama (Data Pribadi) 

3.2.3 Usulan Konsep Utilitas 

A. Air Bersih dan Air Kotor 

a. Air Bersih 

Air bersih diambil dari pengolahan air hujan sehingga 

bangunan bisa memenuhi kebutuhan air bersih sendiri, 

dengan cara mengolah air hujan yang di tampung pada kolam 

penampungan air hujan hingga akhirnya bisa di gunakan 

untuk kebutuhan air bersih pada bangunan dan kawasa serta 

untuk kebutuhan air minum. 



 

91 
RIAD DIHARJA, 2018 
LAPORAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN KOPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

 

 

Gambar 3.21 Skema air bersih (Sumber Analisis) 

 

Gambar 3.22 Aksonometri air bersih (Data pribadi) 

b. Air Kotor 

 

Gambar 3.23 Sekema air kotor(Sumber Analisis) 
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Gambar 3.24 Akxonometriair kotor(Data pribadi) 

B. Penghawaan 

Penghawaan pada bangunan menggunakan penghawaan 

alami kecuali pada ruang yang memerlukan penghawaan 

buatan seperti ruang inkubator dan ruang yang tidak 

memiliki ventilasi seperti lavatory auditorium dan ruang 

rapat 
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Gambar 3.25 Axonometri penghawaan (Data pribadi) 

C. Sound Sistem 

Perletakan sound sistem ditempatkan di semua ruang kerja 

dengan oprator di ruang resepsionis kantor dan lobby 

 

Gambar 3.26 Axonometri sound system (Data pribadi) 

D. Listrik 

 

Gambar 2.27 Skema Listrik (Sumber Analisis) 
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Gambar 3.28 Axonometri Listrik (Data pribadi) 

E. Pemadam Kebakaran 

 

Gambar 3.29 Skema pemadam kebakaran (Sumber Analisis) 
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Gambar 3.30 Axonometri pemadam kebakaran  (Data pribadi) 

3.2.4 Usulan Konsep Fasad  

Dikarenakan site menghadap ke arah barat serta kontur pada tapak 

makin rendah ke arah barat, paparan sinar matahari sore akan semakin 

banyak dan lama. Maka untuk menangulanginya fasad bangunan di 

buat untuk mereduksi sinar matahari barat dengan menggunakan 2 

metode 

- Mereduksi dengan cara memiringkan dinding yang menghadap 

barat. 

 

 

Gambar 3.31 Mereduksi Sinar Matahari Dengan Memiringkan Dinding 

(Sumber Analisis) 

 

Dengan memiringkan dinding sebesar 30 derajat bisa 

mereduksi sinar matahari sebesar 94% dari perhitungan 
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perbandingan sinar yang masuk dengan sinar yang 

terhalangoleh dinding. 

- Mereduksi dengan cara menggunakan double screen facade  

 

Gambar3.32 Mereduksi sinar matahari dengan double screen 

façade( Sumber Analisis) 

Dengan metode ini sinar yang masuk cenderung lebih besar tapi 

memiliki keuntungan yani tidak terlalu mengganggu pandangan 

keluar dari bangunan. Metode ini penulis gunakan pada bagian 

yang fungsi ruang dalamnya membutuhkan cahaya alami yang 

besar seperti kantor bidang penelitian. 

3.2.5 Analisis Ekonomi Bangunan 

Perhitungan bangunan dengan cara mengkalikan luas lantai bangunan 

dengan harga satuan per m2 bangunan dimaksuudkan untuk 

memberikan gambaran tentang perkiraan biaya dan kontruksi suatu 

bangunan berdasarkan rata-rata bangunan per m2 (Ir. Jimmy S. Juana, 

2005) 

Tabel 3.5 Harga Dasar Bangunan Sumber (Ir. Jimmy S. Juana, 2005) 

No Fungsi Bangunan Harga per m2 (US$) 

1 Apartemen 175-250 

2 Gedung Parkir 25-50 
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3 Hotel  

- Bintang 4,5 

- Bintang 3 

- Bintang 1,2 

 

- 275-325 

- 200-250 

- 150-175 

4 Kantor 125-300 

5 Perbelanjaan 175-250 

6 Rumah Sakit 135-325 

Dari tabel harga dasar di atas Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Kopi termasuk pada fungsi bangunan kantor dengan harga 

yang di ambil adalah harga yang paling tinggi karena terdapat fungsi 

lain pada bangunan seperti laboratorium dan auditorium. 

Diketahui :  

Luas lahan     = 4,5Ha 

Luas bangunan    = 5.893 m2 

Haraga satuan kantor (US$)   = 300 

Kurs US$ tanggal 19 Agustus 2018 = Rp 14579,00 

Perhitungan 

Luas bangunan x harga satuan(US$) x Harga (US$)  = harga bangunan 

5.893 m2 x US$300 x Rp 14579,00  = Rp. 25.774.214.100,00 

Didapat perkiraan harga bangunan dan kontruksi Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Kopi sebesar Rp. 25.774.214.100,00 

 


